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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh persepsi harga dan 

kualitas terhadap niat beli ulang produk private label brand (non-food category) di 

Toserba Yogya & Griya Kota Bandung, maka penulis menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Karakteristik konsumen produk private label brand (non-food category) di 

Toserba Yogya dan Griya Kota Bandung berdasarkan penelitian yang 

dilakukan terhadap 140 orang responden diukur dengan berbagai faktor 

demografi, diantaranya jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, pengeluaran 

per bulan, domisili, dan jenis pekerjaan. Hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa berdasarkan jenis kelamin mayoritas konsumen adalah perempuan, usia 

mayoritas berada pada rentang 25-35 tahun (dewasa awal), pendidikan terakhir 

adalah SMA, kemudian pengeluaran per bulan sebagian besar konsumen pada 

rentang Rp. 2.000.000 – Rp 3.000.000, dengan domisili terbanyak di area 

Bandung Timur, dan sebagian besar berprofesi sebagai karyawan. 

Crosstabulation juga dilakukan dari berbagai faktor demografi yang ada 

dengan intensitas pembelian dan di toko mana biasa konsumen berbelanja. 

Data ini juga menunjukkan berbagai keunikan responden yang bisa menjadi 

tolak ukur dalam memahami karakter konsumen secara lebih mendalam.  
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2. Persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli ulang 

produk private label brand (non-food category) di Toserba Yogya & Griya 

Kota Bandung. Dapat dikatakan bahwa niat beli ulang produk private label 

brand dipengaruhi oleh persepsi harga, dimana harga menjadi salah satu 

penentu produk pembelian private label brand secara berulang. Persepsi harga 

berbicara mengenai harga relatif yang dirasakan oleh konsumen dari produk 

tersebut  berdasarkan manfaat yang diperoleh konsumen. Berdasarkan rata-rata 

jawaban responden, persepsi harga masuk ke dalam kategori baik.  Penetapan 

harga produk secara tepat ditunjang dengan kualitas yang sesuai akan 

meningkatkan persepsi konsumen terhadap harga dan kualitas suatu produk 

yang pada akhirnya akan mempengaruhi niat beli ulang konsumen. Dalam 

jangka panjang, hal ini tidak hanya meningkatkan loyalitas konsumen terhadap 

produk private label brand, namun juga menciptakan konsumen yang loyal 

terhadap perusahaan. 

3. Persepsi kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli ulang. 

Hal ini dapat diartikan bahwa niat beli ulang produk private label brand 

dipengaruhi oleh persepsi kualitas. Konsumen memiliki kebiasaan membeli 

produk secara berulang-ulang jika memiliki persepsi yang baik terhadap 

kualitas suatu produk. Berdasarkan rata-rata jawaban responden, persepsi 

kualitas masuk ke dalam kategori cukup baik. Dari hasil penelitian, terlihat 

bahwa nilai t dari variabel persepsi kualitas lebih besar bila dibandingkan 

dengan variabel persepsi harga, artinya variabel persepsi kualitas memberikan 

pengaruh yang lebih besar terhadap niat beli ulang dibandingkan dengan 

variabel persepsi harga.   
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dankesimpulan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Karakteristik konsumen yang dianalisa berdasarkan aspek-aspek demografi 

konsumen bisa menjadi panduan bagi Toserba Yogya & Griya dalam 

mengembangkan produk private label Yoa (non-food category), diantaranya: 

a. Pengembangan produk dan promosi yang dilakukan bisa melihat tren 

produk yang sedang diminati oleh kelompok usia mayoritas, yaitu 

kelompok usia 25-35 tahun dan juga dengan memperhatikan aspek 

pengeluaran konsumen per bulan, mayoritas ≥ Rp. 3.000.000 per bulan. 

Toserba Yogya & Griya juga bisa melakukan promosi lebih spesifik sesuai 

dengan domisili konsumen. 

b. Berdasarkan data crosstabulation jenis kelamin, intensitas pembelian, dan 

usia, mayoritas konsumen dengan intensitas pembelian tertinggi pada 

semua kelompok usia adalah konsumen dengan jenis kelamin perempuan. 

Penetapan strategi harga hendaknya dilakukan dengan lebih seksama 

dengan memperhatikan hal ini, dimana konsumen dengan jenis kelamin 

perempuan lebih sensitif terhadap harga ketika berbelanja.  

c. Data crosstabulation intensitas pembelian, dan pendidikan terakhir 

menunjukkan bahwa konsumen dengan intensitas pembelian tertinggi 

untuk produk Yoa adalah konsumen dengan latar belakang SMA dan S1 

dan berjenis kelamin perempuan. Konsumen private label merupakan 

konsumen yang well educated, sehingga Toserba Yogya & Griya bisa 

mengembangkan campaign untuk meningkatkan persepsi konsumen 
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terkait keunggulan dan kualitas produk private label yang ditawarkan, 

sehingga konsumen tertarik untuk mencoba produk private label lainnya, 

diluar yang biasa digunakan. Hal ini bisa dilakukan dengan melakukan 

instore campaign dengan menggunakan poster, wobbler, dan banner di 

dalam toko dan memanfaatkan social media, seperti Instagram, TikTok, 

Facebook, dll. 

d. Keunikan dan preferensi konsumen terkait pemilihan toko dalam 

melakukan pembelian produk private label bisa menjadi masukan yang 

baik dalam pengembangan produk Yoa dalam kaitannya dengan 

pengembangan brand toko. Berdasarkan data crosstabulation jenis 

kelamin, toko, dan domisili terlihat bahwa konsumen lebih sering 

berbelanja di toko dengan label Griya, terutama untuk konsumen dengan 

domisili Bandung Timur. Temuan semacam ini bisa dimanfaatkan sebagai 

panduan untuk melakukan dimana lokasi yang tepat untuk melakukan 

instore activation untuk meningkatkan penjualan produk Yoa. Dengan 

mengetahui titik-titik mana yang menjadi menjadi kontributor utama 

dalam penjualan produk private label, maka branding yang dilakukan bisa 

lebih efektif, baik dengan media offline maupun online. Dalam jangka 

panjang, hal ini juga akan meningkatkan loyalitas konsumen terhadap 

brand toko Yogya & Griya. 

2. Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh 

persepsi harga terhadap niat beli ulang, sehingga variabel ini harus dikelola 

dengan baik untuk meningkatkan niat beli ulang produk private label brand 

(non-food category), yaitu dengan cara:  
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a. Manajemen Toserba Yogya & Griya perlu melakukan strategi penetapan 

harga yang tepat untuk produk private label, terutama agar ada kesesuaian 

harga dengan kualitas produk yang ditawarkan, sehingga konsumen 

memandang bahwa harga dan kualitas produk yang dibeli sudah sepadan. 

Review harga beli dan margin perlu dilakukan untuk keseluruhan produk 

private label (non-food category) agar harga jual yang ditetapkan benar-

benar merupakan harga psikologis yang bisa meningkatkan persepsi 

konsumen tentang harga. 

b. Melakukan evaluasi supplier, bisa perubahan, penambahan, bahkan 

pengurangan supplier jika kondisi harga dan kualitas produk dirasa sudah 

tidak sesuai dengan target yang diharapkan. 

c. Opsi rasionalisasi atau discontinue item produk juga bisa dilakukan, jika 

produk sudah tidak berpotensi lagi secara penjualan, harga beli terlalu 

mahal, dan target margin tidak tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 

3. Persepsi kualitas juga menjadi variabel berpengaruh terhadap niat beli ulang, 

sehingga untuk mendorong niat beli ulang produk private label brand (non-

food category) variabel ini harus dikelola dengan baik, yaitu dengan cara:  

a. Toserba Yogya & Griya perlu melakukan evaluasi terhadap tampilan 

visual dan desain kemasan produk Yoa secara berkelanjutan. Apakah 

kemasan yang ada saat ini dinilai masih relevan dengan tren pasar dan 

mempunyai tampilan  visual yang cukup menarik bagi konsumen atau 

tidak karena tampilan visual dan desain produk adalah hal yang langsung 

tampak secara kasat mata ketika konsumen menelusuri rak pajangan. 

Adanya peningkatan dan pengembangan dari sisi estetika produk YOA, 
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tentunya akan memberikan nilai tambah bagi produk private label yang 

ditawarkan. Manajemen bisa mempertimbangkan preferensi konsumen 

mengenai tampilan visual atau desain kemasan yang diinginkan dan 

kondisi tren pasar saat ini dari sisi kemasan produk-produk sejenis yang 

sedang diminati konsumen. Misalnya, adanya fenomena “Korean Wave” 

atau Hallyu, saat ini bisa dimanfaatkan sebagai sumber  inspirasi untuk 

pengembangan kemasan produk Yoa, seperti kita ketahui produk-produk 

Korea identik dengan kemasan yang simple dan elegant. 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Contoh Kemasan Produk dengan Inspirasi “Korean Wave” 
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b. Toserba Yogya & Griya perlu menginteventarisasi spesifikasi produk yang 

dikembangkan sebagai panduan untuk melakukan kontrol secara berkala 

baik oleh tim private label merchandiser,  DC (distribution centre), 

maupun store. Hal ini penting dilakukan untuk  memastikan kualitas 

produk private label brand tetap sesuai dengan spesifikasi yang disepakati 

di awal dengan supplier dan meminimalisir adanya ketidakpuasan atau 

komplain dari konsumen. Spesifikasi yang baik dari suatu produk sangat 

memberikan pengaruh bagi persepsi konsumen terhadap kualitas suatu 

produk yang pada akhirnya akan mempengaruhi niat beli ulang.  

4. Topik penelitian mengenai private label brand di Indonesia masih perlu terus 

diteliti lebih lanjut, mengingat potensi yang masih besar di Indonesia dalam 

pengembangan produk private label. Sumbangsih penelitian terkait topik-topik 

retail modern di Indonesia akan memberikan kontribusi yang positif dalam 

dunia bisnis dan akademis. Pada penelitian yang akan datang, pengujian 

variabel penelitian bisa dikembangkan  tidak hanya terbatas pada variabel 

persepsi harga dan kualitas, tetapi juga bisa berupa variabel lainnya yang belum 

diteliti, seperti promosi,  store image, product design, product display dan 

variabel lainnya yang dapat diuji dalam kaitannya dengan niat beli ulang. 

Penelitian selanjutnya bisa mengembangkan dengan jenis-jenis produk pada 

kategori lainnya, seperti food, fresh, general merchandiser, dan fashion. 
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